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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa interferensi 

struktur kalimat bahasa Gorontalo tehadap bahasa indonesia pada teks 

argumentasi siswa  yang terjadi selalu dalam seluruh komponen kebahasaan. 

Dalam penelitian ini hanya terdapat interferensi sintaksis saja. Interferensi yang 

terjadi diantaranya, penggunaan frasa nomina, nimina diikuti nomina, nomina 

diikuti adjektiva, penggunaan kata keterangan aktu, tempat, penggunaan 

hubungan makna cara, penggunaan hubungan makna penerang, penggunaan 

kalimat meliputi; penggunaan subjek, pemilihan diksi, pembalikan frasa, dan lain-

lain. Hal ini dipengaruhi oleh dua faktor yaitu kebahasaan dan non kebahasaan. 

Interferensi memang sulit di hilangkan tetapi dapat di minimakan dengan 

pembiasaan bagi siswa SMP untuk menerapkan struktur atau kaidah bahasa 

Indonesia dengan benar dalam menulis teks argumentasi. ada 3 persepsi mengenai 

interferensi yaitu interferensi adalah suatu masalah yang harus segera di 

tindaklanjuti, interferensi adalah suatu yang lazim atau wajar terjadi dalam 

pembelajaran bahasa, dan interferensi sebagai suatu hal yang bersifat mengganggu 

dan mengacaukan kaidah kebahasaan. Interferensi secara langsung akan 

mempengaruhi siswa untuk menulis teks argumentasi berbahasa Indonesia. Oleh 

sebab itu perlu adanya upaya baik dari sekolah untuk mengatasi interferensi 

tersebut. 
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Faktor  utama terjadinya interferensi struktur kalimat bahasa gorontalo 

terhadap penggunaan bahasa Indonesia di kelas adalah faktor lingkungan dan 

faktor kebiasaan. Faktor-faktor penyebab terjadinya interferensi yang telah 

diuraikan di atas dapat ditanggulangi dengan cara: (1) melatih penggunaan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar di lingkungan sekolah; (2) orang tua ikut berperan 

aktif dalam proses belajar bahasa Indonesia pada anak; (3) guru harus selalu 

memperhatikan penggunaan bahasa siswa di sekolah , jika terjadi interferensi 

bahasa Gorontalo maka guru harus menegur dan memperbaiki kesalahan siswa 

serta memberikan pemahaman kepada siswa tentang bahasa Indonesia  yang baik 

dan benar; (4) guru sebaiknya memberikan latihan khusus berbahasa Indonesia  

yang baik dan benar kepada siswa. 

 

6.2 Saran 

Penelitian interferensi struktur kalimat bahasa Gorontalo ke dalam 

pemakaian bahasa Indonesia dalam paragraf argumentasi merupakan penelitian 

awal, oleh karena itu perlu adanya penelitian lanjutan khusunya bahasa Indonesia 

lebih luas cakupanya tidak hanya dalam paragraf argumentasi saja, akan tetapi 

juga dalam kemunikasi lisan dalam semua tingkat pendidikan di Indonesia, 

penelitian tersebut diharapkan akan semakin menambah penegetahuan dalam  

ilmu linguistik. 

Dengan adanya interferensi struktur kalimat bahasa Gorontalo ke dalam 

pemakaian bahasa Indonesia  dalam paragraf argumentasi,  
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hendaknya ada upaya yang lebih insentif lagi dari pihak sekolah untuk mengatasi 

atau setidaknya untuk lebih meminimalkan terjadinya interferensi bahasa baik 

secara intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. 
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